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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh optimisme terhadap resiliensi pada siswa di 

sekolah berasrama (boarding school). Menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini melibatkan 10l.0 

siswa dari boarding school terkemuka dengan rentang usia 15-18 tahun. Instrumen penelitian meliputi 

Skala Optimisme yang diadaptasi dari Life Orientation Test-Revised (LOT-R) dan Skala Resiliensi 

Connor-Davidson (CD-RISC) untuk mengukur tingkat optimisme dan resiliensi siswa. Data 

dikumpulkan melalui survei online dan dianalisis menggunakan teknik statistik regresi linear. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara optimisme dan resiliensi 

(p = 0.000 < 0.05), yang menunjukkan bahwa tingkat optimisme yang lebih tinggi berkorelasi dengan 

tingkat resiliensi yang lebih tinggi di antara siswa boarding school. Analisis lebih lanjut 

mengungkapkan bahwa optimisme berkontribusi sebesar 38.4% terhadap variabilitas resiliensi,. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya aspek psikologis, khususnya optimisme, dalam membentuk 

resiliensi di kalangan remaja di lingkungan pendidikan yang intensif seperti boarding school. Temuan 

ini menyarankan bahwa program intervensi yang bertujuan meningkatkan optimisme dapat menjadi 

strategi efektif untuk memperkuat resiliensi siswa di sekolah berasrama.  

 
Kata kunci : boarding school, optimisme, psikologi, resiliansi, tekanan 

 

ABSTRACT  
This study aims to investigate the influence of optimism on resilience among students in boarding 

schools. Employing a quantitative approach, the research involves 100 students from a prominent 

boarding school with an age range of 15-18 years. The research instruments include an adapted 

Optimism Scale from the Life Orientation Test-Revised (LOT-R) and the Connor-Davidson Resilience 

Scale (CD-RISC) to measure students' levels of optimism and resilience. Data were collected through 

an online survey and analyzed using linear regression statistical techniques. The results of the study 

indicate a positive and significant relationship between optimism and resilience (p = 0.01 < 0.05), 

demonstrating that higher levels of optimism correlate with higher levels of resilience among boarding 

school students. Further analysis reveals that optimism contributes to 38.4% of the variability in 

resilience. This research underscores the importance of psychological aspects, particularly optimism, 

in shaping resilience among adolescents in intensive educational environments such as boarding 

schools. These findings suggest that intervention programs aimed at enhancing optimism could be an 

effective strategy to strengthen students' resilience in boarding school settings 

 

Keywords : optimism, resilience, boarding school, psychology, pressure 

 

PENDAHULUAN  

 

Pendidikan di sekolah berasrama (boarding school) seringkali menciptakan lingkungan 

yang unik dan berbeda bagi siswa. Lingkungan ini tidak hanya menuntut siswa untuk fokus 

pada pendidikan akademis, tetapi juga mengharuskan mereka untuk beradaptasi dengan 

kehidupan di asrama, yang sering kali jauh dari keluarga dan lingkungan rumah mereka. 

Menurut Smith dan Johnson (2020), pengalaman ini seringkali memberikan dampak positif 

terhadap kemandirian dan perkembangan sosial siswa. Namun, mereka juga menekankan 

bahwa perpisahan dari keluarga dan lingkungan yang dikenal bisa menciptakan tantangan 

emosional bagi beberapa siswa. 



 Volume 5, Nomor 1, Maret 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 762 

 

Siswa yang tinggal di boarding school sering menghadapi tekanan dan tantangan yang 

khas, termasuk kehidupan kolektif yang serba terbatas. Kehidupan di asrama mengharuskan 

siswa untuk berbagi ruang dan waktu dengan sesama, yang bisa menjadi sumber konflik atau, 

sebaliknya, kesempatan untuk pembelajaran sosial. Lee (2018) menyatakan bahwa interaksi 

sosial di asrama sering kali membantu siswa mengembangkan keterampilan interpersonal yang 

lebih baik. Namun, penelitian yang sama juga menunjukkan bahwa beberapa siswa merasa 

tertekan oleh lingkungan sosial yang intens ini, terutama mereka yang cenderung introvert atau 

membutuhkan waktu sendiri. 

Selain tantangan sosial, siswa di boarding school juga sering dihadapkan dengan tuntutan 

tugas akademis yang intensif. Kurikulum yang ketat dan ekspektasi tinggi dari guru dan staf 

sekolah dapat menciptakan tekanan akademis yang signifikan. Menurut sebuah studi oleh Patel 

dan Gomez (2021), siswa boarding school sering kali mengalami stres akademis lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa di sekolah biasa, dikarenakan ekspektasi yang lebih tinggi dan 

lingkungan yang sangat kompetitif. 

American Psychological Association (2014) mendefinisikan resiliensi sebagai proses 

beradaptasi dengan baik di tengah-tengah kesulitan, trauma, tragedi, ancaman, atau bahkan 

sumber stres yang signifikan Meskipun definisi ini berguna, namun tidak mencerminkan sifat 

kompleks dari resiliensi (lihat Southwick, Douglas-Palumberi, & Pietrzak, 2014 untuk diskusi 

lebih lanjut). Penentu resiliensi melibatkan sejumlah faktor biologis, psikologis, sosial, dan 

budaya yang berinteraksi satu sama lain untuk menentukan bagaimana seseorang merespons 

pengalaman-pengalaman stres. 

Dalam mendefinisikan resiliensi, penting untuk menentukan apakah resiliensi dianggap 

sebagai sifat, proses, atau hasil, dan sering kali menggoda untuk mengambil pendekatan biner 

dalam mempertimbangkan apakah resiliensi ada atau tidak. Namun, dalam realitasnya, 

resiliensi lebih mungkin ada dalam suatu kontinum yang dapat hadir dalam derajat yang 

berbeda di berbagai domain kehidupan (Pietrzak & Southwick, 2011).  

Resiliensi dapat berubah seiring waktu sebagai fungsi dari perkembangan dan interaksi 

seseorang dengan lingkungan (Kim-Cohen & Turkewitz, 2012). Sebagai contoh, tingkat 

perawatan dan perlindungan maternal yang tinggi dapat meningkatkan resiliensi selama bayi, 

tetapi mungkin mengganggu individuasi selama remaja atau dewasa muda. Selain itu, respons 

kita terhadap stres dan trauma terjadi dalam konteks interaksi dengan sesama manusia, sumber 

daya yang tersedia, budaya dan agama tertentu, organisasi, komunitas, dan masyarakat 

(Sherrieb, Norris, & Galea, 2010).  

Hubungan antara optimisme dan resiliensi adalah subjek yang telah banyak diteliti dalam 

psikologi positif. Optimisme, yang didefinisikan sebagai kecenderungan untuk mengharapkan 

hasil yang positif, telah dikaitkan dengan berbagai hasil kesehatan yang menguntungkan dan 

kesejahteraan psikologis. Di sisi lain, resiliensi mengacu pada kemampuan individu untuk pulih 

dari kesulitan atau tantangan dengan cepat. Menurut studi yang dilakukan oleh Taylor et al. 

(2018), terdapat hubungan yang signifikan antara optimisme dan tingkat resiliensi. Penelitian 

ini menemukan bahwa individu yang memiliki tingkat optimisme yang tinggi cenderung lebih 

mampu menghadapi stres dan pemulihan dari peristiwa negatif. 

Faktor yang memperkuat hubungan antara optimisme dan resiliensi adalah kemampuan 

individu untuk mempertahankan pandangan positif dalam menghadapi kesulitan. Optimis tidak 

hanya mengharapkan hasil yang baik, tetapi juga aktif dalam mencari solusi saat menghadapi 

masalah. Seperti yang dijelaskan dalam riset oleh Nguyen dan Zeng (2019), optimisme 

mendorong individu untuk mengadopsi strategi coping yang adaptif, yang pada gilirannya 

meningkatkan kemampuan mereka untuk pulih dari situasi yang menantang. Ini menunjukkan 

bahwa optimisme dapat berfungsi sebagai fondasi yang mendukung pengembangan resiliensi. 

Di sisi lain, resiliensi juga dapat memperkuat optimisme. Dalam konteks yang berbeda, 

individu yang menunjukkan resiliensi yang tinggi sering kali mengembangkan pemahaman 
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yang lebih kuat bahwa mereka mampu mengatasi kesulitan. Riset yang dilakukan oleh Santos 

et al. (2020) menunjukkan bahwa individu yang berhasil melewati tantangan sering kali 

mengalami peningkatan dalam keyakinan optimis mereka. Ini karena pengalaman mengatasi 

kesulitan membantu mereka membangun kepercayaan dalam kemampuan mereka untuk 

menghadapi masa depan dengan positif. 

Dengan merujuk pada konteks sebelumnya, resiliensi pada siswa berasrama menjadi fokus 

penelitian yang menarik karena optimisme yang tinggi dapat memberikan siswa kemampuan 

untuk mengatasi berbagai tantangan dan tidak menyerah dalam kondisi apapun. Resiliensi yang 

tercapai dapat membantu siswa berasrama mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk menangani tugas dan tanggung jawab di berbagai aspek kehidupan mereka. Di samping 

itu, siswa berasrama juga dapat menemukan potensi resiliensi dalam diri mereka dan 

lingkungan sekitarnya ketika mereka menghadapi serta mengatasi tekanan yang timbul akibat 

masalah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami dampak optimisme 

terhadap tingkat resiliensi siswa boarding school. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana sikap optimis siswa berasrama tersebut mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam mengatasi tekanan dan tantangan yang muncul dalam lingkungan 

sekolah yang khas. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, sesuai 

dengan metodologi yang dijelaskan oleh Sugiyono (2016). Metode korelasional dipilih karena 

efektif dalam menganalisis hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Fokus utama 

dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan memahami pengaruh optimisme terhadap 

resiliensi, khususnya di kalangan siswa boarding school. Dengan mengadopsi pendekatan ini, 

penelitian bertujuan untuk mengungkap sejauh mana sikap optimis (Variabel Bebas, X) 

berkontribusi atau mempengaruhi tingkat resiliensi (Variabel Terikat, Y) pada siswa tersebut. 

Dalam penelitian ini, dua variabel utama yang akan diinvestigasi adalah optimisme sebagai 

variabel bebas (X) dan resiliensi sebagai variabel terikat (Y). Populasi yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah siswa boarding school X, dengan sampel yang terdiri dari 100 siswa. 

Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik random sampling, yang memastikan bahwa setiap 

individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai bagian dari 

sampel. Hal ini penting untuk menghasilkan data yang representatif dan mengurangi bias dalam 

hasil penelitian. 

Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan variabel-variabel penelitian, penelitian 

ini menggunakan dua instrumen pengukuran yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. 

Instrumen pertama adalah Life Orientation Test-Revised (LOT-R), yang digunakan untuk 

mengukur tingkat optimisme siswa. LOT-R adalah alat ukur yang diakui secara luas dalam 

penelitian psikologis dan telah digunakan dalam berbagai studi untuk mengukur sikap optimis. 

Instrumen kedua adalah Skala Resiliensi Connor-Davidson (CD-RISC), yang digunakan untuk 

menilai tingkat resiliensi siswa. CD-RISC adalah skala yang sering digunakan dalam penelitian 

psikologis untuk mengukur kemampuan individu dalam menghadapi dan pulih dari kesulitan 

atau stres. Kombinasi dari kedua instrumen ini diharapkan dapat memberikan insight yang 

komprehensif tentang hubungan antara optimisme dan resiliensi di kalangan siswa boarding 

school. 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner yang berisi Life Orientation Test-Revised (LOT-R) dan Skala Resiliensi Connor-

Davidson (CD-RISC) kepada 100 siswa boarding school X. Proses ini dilakukan secara acak 

untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. 
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Kuesioner disebar secara online, memanfaatkan platform digital yang memungkinkan 

penyebaran yang luas dan efisien, serta memudahkan siswa dalam memberikan respons. 

Penggunaan kuesioner sebagai teknik pengambilan data juga memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam jumlah yang besar dalam waktu yang relatif singkat, sesuai dengan 

rekomendasi Sugiyono (2016) mengenai efisiensi dalam pengumpulan data kuantitatif. 

Alat ukur penelitian ini dapat diukur menggunakan skala untuk masing-masing variabel 

sebagaimana tercantum dalam tabel. 
 

Tabel 1.  Skala Resiliensi 
Indikator Nomor Kuisioner Jumlah Pertanyaan 

Ketangguhan 1,2,6,8 4 

Kegigihan 3,4,5,7,9,10 6 

 
Tabel 2.  Skala Optimisme 

Indikator Nomor Kuisioner Jumlah Pertanyaan 

Goals 1,3,7,8,10 5 

Hope 2,4,5,6,9, 5 

 

Dalam penelitian ini, metode pengukuran yang diaplikasikan adalah skala Likert. Pada 

setiap pernyataan dalam skala ini, responden akan disajikan dengan lima opsi jawaban yang 

mewakili tingkat optimisme. Opsi-opsi tersebut termasuk 'Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

“Netral (N), 'Tidak Setuju' (TS), dan 'Sangat Tidak Setuju' (STS). Untuk setiap jawaban, skor 

yang diberikan bervariasi, dimana 'Sangat Setuju mendapat skor tertinggi yaitu 5 poin sampai 

“Sangat Tidak Setuju” dengan 1 poin. 

Selanjutnya, Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa 

akurat alat ukur yang digunakan dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Muhid 

(2019), standar nilai validitas untuk menentukan kevalidan sebuah item dalam alat ukur tidak 

boleh lebih rendah dari 0,30. Skala Resiliensi Connor-Davidson yang terdiri dari 10 item 

menjalankan satu putaran analisis untuk menentukan validitasnya. Di sisi lain, uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran terhadap objek yang sama dalam 

waktu yang berbeda. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2017), reliabilitas merupakan 

indikator penting untuk mengetahui seberapa konsisten data yang dihasilkan oleh suatu alat 

ukur. Dalam konteks penelitian ini, reliabilitas dari instrumen diukur menggunakan uji 

Cronbach’s Alpha. Berdasarkan kriteria yang diberikan oleh Azwar (2017), nilai Cronbach’s 

Alpha yang sama atau lebih besar dari 0,60 menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki 

tingkat reliabilitas yang dapat diterima. 

Setelah data terkumpul, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

umum dari data yang diperoleh, seperti distribusi skor LOT-R dan CD-RISC, rata-rata, median, 

dan modus. Hal ini memberikan gambaran awal tentang kondisi optimisme dan resiliensi di 

kalangan siswa boarding school yang diteliti. Selanjutnya, untuk menentukan hubungan antara 

optimisme dan resiliensi, digunakan analisis inferensial, khususnya teknik analisis korelasi dan 

regresi. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi derajat hubungan antara 

variabel bebas (optimisme) dan variabel terikat (resiliensi), serta seberapa besar pengaruh 

optimisme terhadap resiliensi, sesuai dengan metode yang dijelaskan oleh Sugiyono (2016). 

 

HASIL  

 

Studi ini dilaksanakan melalui serangkaian langkah metodis yang dimulai dengan 

pengidentifikasian permasalahan penelitian, diikuti oleh tinjauan literatur untuk mendukung 

dasar teori. Selanjutnya, penelitian ini melibatkan pemilihan subjek penelitian yang memenuhi 
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kriteria yang telah ditetapkan, dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan. Proses ini juga termasuk persiapan dan penyiapan instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang relevan. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui metode online, menggunakan Google Forms sebagai alat untuk 

memudahkan distribusi dan pengumpulan respons dari subjek penelitian. Setelah pengumpulan 

data selesai, peneliti mengadakan proses pengolahan data menggunakan perangkat lunak IBM 

SPSS Statistics 25. Proses analisis ini penting untuk mengekstrak insight dan hasil yang valid 

dari data yang terkumpul, yang kemudian akan digunakan dalam penyusunan laporan 

penelitian akhir. 

 

Uji Validitas 

Berdasarkan panduan dari Muhid (2019), untuk menentukan validitas suatu item dalam 

penelitian, nilai validitas standar yang diterima tidak boleh kurang dari 0,30. Dalam konteks 

penelitian ini, digunakan Skala LOT-R (Life Orientation Test-revised) yang terdiri dari enam 

item. Setiap item ini menjalani satu proses analisis untuk menilai validitasnya. Hasil dari 

analisis kevalidan item-item tersebut dapat diperiksa melalui tabel yang disediakan berikut: 

 
Tabel 3.  Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan Nilai Uji Batas LOT-R Keterangan 

Optimisme  

(X) 

X1.1 0,875 0,3 Valid 

X1.2 0,870 0,3 Valid 

X1.3 0,871 0,3 Valid 

X1.4 0,895 0,3 Valid 

X1.5 0,930 0,3 Valid 

X1.6 0,912 0,3 Valid 

X1.7 0,871 0,3 Valid 

X1.8 0,895 0,3 Valid 

X1.9 0,930 0,3 Valid 

X1.10 0,912 0,3 Valid 

Resiliensi 

(Y) 

Y1.1 0.883 0,3 Valid 

Y1.2 0.908 0,3 Valid 

Y1.3 0.796 0,3 Valid 

Y1.4 0.915 0,3 Valid 

Y1.5 0.908 0,3 Valid 

Y1.6 0.938 0,3 Valid 

Y1.7 0.895 0,3 Valid 

Y1.8 0.944 0,3 Valid 

Y1.9 0.860 0,3 Valid 

Y1.10 0.930 0,3 Valid 

 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel di atas, kuesioner yang terdiri dari tiga 

variabel independent dan 1 (satu) variabel dependen telah diisi oleh 1-- responden dalam 

penelitian ini. Untuk menentukan kuesioner mana yang valid atau tidak valid, peneliti perlu 

mengetahui batas LOT-R terlebih dahulu.. Dari hasil perhitungan validitas pada tabel di atas, 

terlihat bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar dari batas LOT-R 0,3 (r-hitung>0,3). Dengan 

demikian, seluruh kuesioner dianggap valid. 

 

 

Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas merupakan metode untuk mengevaluasi seberapa konsisten sebuah 

pengukuran dalam menghasilkan data yang serupa ketika fenomena yang sama diukur berulang 

kali. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk memastikan 

bahwa pengukuran terhadap objek yang sama menghasilkan data yang konsisten. Dalam 
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konteks penelitian ini, koefisien alpha digunakan sebagai alat untuk menguji reliabilitas, 

mengingat bahwa instrumen penelitian berbentuk kuesioner dengan skala penilaian 1 sampai 

5. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan melihat skor total dari item-item dalam kuesioner. 

Penting untuk dicatat bahwa nilai reliabilitas tidak hanya dibatasi pada 1 atau 0 saja. Sebuah 

instrumen dianggap memiliki reliabilitas yang baik jika nilai alpha-nya lebih besar dari 0,6 atau 

mendekati nilai 1. Hasil dari analisis realibilitas item-item tersebut dapat diperiksa melalui 

tabel yang disediakan berikut: 

 
Tabel 4.  Uji Realibilitas 

Variabel Nilai Uji 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Optimisme 

(X) 
0,914 0,60 Reliabel 

Resiliensi  

(Y) 
0,915 0,60 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas pada variabel menunjukkan bahwa Cronbach's alpha untuk variabel 

ini lebih tinggi dari nilai baseline 0,60. Hasil ini menunjukkan bahwa semua pernyataan dalam 

kuesioner untuk seluruh variabel dianggap reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sampel model regresi, residual 

memiliki distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Normalitas adalah nilai 

Asymp.Sig lebih besar dari 0.05. Hasil uji normalitas pada sampel penelitian ini adalah: 

 
Tabel 5.  Uji Normalitas 

 Unstandardize

d Residual 

N 100 

Test Statistic .179 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060c 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai Asymp.Sig adalah 0.06 (p-

value>0.05), maka dapat dikatakan bahwa seluruh data merupakan data yang normal. 

 

Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan linear antara dua variabel dalam sebuah penelitian. Tujuan utama dari uji ini adalah 

untuk memverifikasi bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

mengikuti pola linear, yang berarti bahwa perubahan pada variabel independen akan 

menghasilkan perubahan yang dapat diprediksi dan konsisten pada variabel dependen. Syarat 

uji linearitas adalah nilai signifikansi harus lebih besar dari 0.05. 

 
Tabel 6.  Uji Linearitas 
Variable F Sig. Keteraengan 

X to Y 4.124 ,287 100 

 

Hasil uji linearitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

hubungan antara variabel resiliensi dan optimisme adalah 0,287, yang lebih besar dari ambang 

batas 0,05. Dari hasil ini, kita dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan linear antara resiliensi 

dan optimisme. Ini berarti bahwa perubahan pada satu variabel cenderung diikuti oleh 

perubahan yang dapat diprediksi pada variabel lainnya dalam pola yang linear. 
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Uji Regresi Linear Tunggal 

Uji regresi linear tunggal adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis dan 

memodelkan hubungan antara dua variabel, yaitu variabel dependen (Y) dan satu variabel 

independen (X). Tujuan utama dari uji ini adalah untuk menentukan seberapa baik variabel 

independen dapat memprediksi atau menjelaskan variabel dependen. Dalam uji regresi linear 

tunggal, analisis dilakukan dengan menghitung koefisien regresi, yang mengindikasikan 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Tabel berikut ini 

merupakan hasil uji regresi linear tunggal dari penelitian ini: 
 

Tabel 7.  Rekapitulasi Hasil Uji Linear Tunggal 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.119 2.115  1.002 

Total_X 1.709 .140 .862 12.175 

 

Dapat dilihat bahwa konstanta A = 2.119 dan koefisien X= 1.709 sehingga persamaan 

regresi menjadi: 

Y= C + a𝒙 + e 

Y= 2.119 + 1,709𝒙 + e 

Keterangan: 

Y = Resiliensi 

A = Konstanta  

X = Optimisme 

 

Berdasarkan dari hasil analisis regresi tunggal untuk Koefisien regresi Optimisme (X) 

terhadap Resiliensi (Y) diperoleh hasil 1,709. Hasil tersebut menyatakan bahwa adaya 

pengaruh yang positif antara Optimisme terhadap Resiliensi atau dalam arah yang sejajar. 

 

Uji Hipotesis 

Ghozali (2013) menyatakan bahwa uji hipotesis digunakan untuk menentukan apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. 

Kriteria untuk menilai hasil uji T adalah sebagai berikut:  

Jika nilai p kurang dari 0,05, maka dianggap ada pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara variabel independen dan variabel dependen.  

Jika nilai p lebih dari 0,05, maka disimpulkan tidak ada pengaruh yang signifikan secara 

simultan.  

Hasil dari uji hipotesis dapat diinterpretasikan berdasarkan kriteria ini. Tabel berikut ini 

merupakan hasil uji hipotesis dari penelitian ini: 

 
Tabel 8.  Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

Model 

 

t Sig. Beta 

1 (Constant)  1.002 .320 

Total_X .862 12.175 .000 

 

Nilai p adalah 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang ditentukan oleh 

hasil uji F pada tabel, sehingga dapat disimpulkan. bahwa secara simultan variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu optimisme berpengaruh secara signifikan terhadap resiliensi. Hal ini sesuai 
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dengan model regresi yang telah dianalisis sebelumnya yang menunjukkan bahwa variabel 

independent (X) memiliki pengaruh positif dan sejajar terhadap variabel dependen (Y) 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji R2 digunakan untuk menilai sejauh mana model yang dibuat mampu menjelaskan 

variasi pada variabel terikat. Nilai R yang besar menunjukkan adanya kedekatan yang lebih 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen, dengan nilai R2 yang mungkin 

berkisar antara 0 hingga 1, sesuai dengan Ghozali (2013). Hasil dari uji R2 dalam penelitian ini 

menunjukkan: 

 
Tabel 9.  Rekapitulasi Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

M

odel R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the Estimate 

1 .377 .361 .384 1.960 

 

Adjusted R square (R²) yang diperoleh adalah 0,384, yang mengindikasikan bahwa sekitar 

38,4% dari variabilitas dalam Resiliensi dapat dijelaskan oleh variabel Optimisme. Ini 

menunjukkan bahwa Optimisme memiliki kontribusi yang signifikan, namun masih terdapat 

61,6% variabilitas Resiliensi yang mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut bisa meliputi aspek-aspek seperti 

dukungan sosial, pengalaman hidup, kepribadian individu, tingkat stres, dan kondisi 

lingkungan yang tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh optimisme terhadap resiliensi di 

kalangan siswa boarding school. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara optimisme dan resiliensi, dengan nilai Adjusted R square sebesar 

0,384. Hal ini mengindikasikan bahwa sekitar 38,4% variabilitas dalam resiliensi dapat 

dijelaskan oleh optimisme. 

Dalam konteks penelitian ini, optimisme diartikan sebagai harapan positif dan ekspektasi 

yang baik terhadap masa depan, yang berperan signifikan dalam cara individu menghadapi dan 

mengelola tantangan yang dihadapi. Penelitian yang dilakukan oleh Scheier dan Carver (1985) 

telah menunjukkan bahwa individu yang memiliki sikap optimis cenderung mengadopsi 

strategi coping yang lebih efektif dan adaptif. Ini berarti mereka lebih cenderung untuk 

menghadapi kesulitan dengan cara yang konstruktif, daripada menghindar atau menyerah. 

Dalam lingkungan boarding school, di mana siswa sering kali menghadapi tantangan akademik 

yang berat dan dinamika sosial yang kompleks, memiliki sikap optimis dapat menjadi faktor 

penting yang membantu mereka untuk tetap bersemangat, fokus, dan berprestasi meski 

dihadapkan pada situasi yang menantang. 

Selain itu, optimisme membantu siswa boarding school dalam mengembangkan resiliensi, 

kemampuan untuk bangkit kembali dari kesulitan. Resiliensi tidak hanya penting untuk 

mengatasi stres akademik, tetapi juga penting dalam membantu siswa mengelola tekanan 

sosial, perpisahan dari keluarga, dan adaptasi dengan lingkungan baru. Dengan pandangan 

yang optimis, siswa lebih cenderung melihat tantangan sebagai peluang untuk belajar dan 

tumbuh, bukan sebagai hambatan yang tidak bisa diatasi. Hal ini secara langsung berkaitan 

dengan kemampuan mereka untuk tetap tangguh di tengah tantangan, mengembangkan 

keterampilan hidup yang penting, dan memelihara kesejahteraan emosional mereka. 

Resiliensi merupakan sebuah konsep kunci dalam psikologi yang merujuk pada 

kemampuan individu untuk pulih dan beradaptasi dari kesulitan atau stres. Masten (2001) 



 Volume 5, Nomor 1, Maret 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 769 

 

menggambarkan resiliensi sebagai fenomena yang luar biasa namun sekaligus umum, yang 

memungkinkan individu untuk tidak hanya bertahan tapi juga berkembang meskipun 

dihadapkan pada tantangan. Dalam konteks boarding school, resiliensi menjadi sangat vital. 

Siswa di lingkungan ini sering kali mengalami perubahan drastis dari lingkungan rumah yang 

nyaman ke lingkungan yang lebih mandiri dan menuntut. Resiliensi membantu mereka dalam 

mengatasi rasa rindu pada rumah, tekanan akademik, dan tantangan dalam membangun 

hubungan sosial baru. Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan ini dan tetap berfungsi 

secara efektif adalah inti dari resiliensi. 

Selain itu, resiliensi juga berperan penting dalam aspek kinerja akademik dan 

perkembangan sosial siswa di boarding school. Siswa yang resilien cenderung memiliki 

pendekatan yang lebih positif terhadap tantangan akademik, melihat kesulitan sebagai 

kesempatan untuk belajar dan tumbuh. Dalam interaksi sosial, resiliensi memungkinkan siswa 

untuk menghadapi dan mengatasi konflik atau penolakan, memperkuat keterampilan sosial dan 

empati mereka. Hal ini tidak hanya membantu mereka dalam menjalin hubungan yang sehat 

dengan teman sebaya, tetapi juga dalam membangun hubungan yang positif dengan para 

pendidik dan staf sekolah.  

Lebih lanjut, penelitian oleh Tugade, Fredrickson, dan Barrett (2004) menemukan bahwa 

emosi positif yang ditimbulkan oleh optimisme dapat meningkatkan ketahanan emosional, 

yang merupakan komponen penting dari resiliensi. Siswa boarding school yang optimis 

mungkin lebih mampu mengelola emosi negatif dan stres, yang membantu mereka untuk tetap 

fokus dan berprestasi di lingkungan akademis yang menuntut. 

Faktor sosial memainkan peran krusial dalam hubungan antara optimisme dan resiliensi, 

khususnya di lingkungan seperti boarding school. Menurut Unger (2012), dukungan sosial 

merupakan salah satu faktor penting dalam membangun dan memperkuat resiliensi. Siswa 

boarding school yang menunjukkan sikap optimis seringkali lebih mudah menarik dukungan 

dari orang-orang di sekitar mereka. Sikap positif ini membuat mereka lebih terbuka untuk 

membangun hubungan dan lebih menarik sebagai teman atau sahabat. Dukungan ini tidak 

hanya datang dari sesama siswa, tetapi juga dari guru dan staf sekolah yang cenderung 

merespon lebih positif terhadap siswa yang menunjukkan sikap optimis. Koneksi sosial yang 

kuat ini memberikan jaring pengaman emosional yang penting, yang membantu siswa dalam 

menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi di boarding school. 

Hubungan sosial yang positif di lingkungan boarding school memainkan peran yang tak 

tergantikan dalam mendukung kesejahteraan emosional dan akademis siswa. Dalam konteks 

ini, dukungan emosional yang diberikan oleh teman dan staf sekolah menjadi fondasi penting 

bagi siswa untuk menghadapi tekanan dan tantangan. Sebagai contoh, teman yang mendukung 

tidak hanya berperan sebagai sumber kekuatan emosional, tetapi juga sebagai mitra dalam 

belajar, yang bisa berbagi pengetahuan dan teknik belajar yang efektif. Dukungan ini sangat 

berharga, terutama ketika siswa menghadapi kesulitan akademik atau stres terkait ujian. Lebih 

dari itu, teman yang positif dan mendukung dapat membantu siswa mengembangkan strategi 

coping yang efektif, mengajarkan mereka cara untuk menangani situasi yang menantang secara 

konstruktif dan mengurangi dampak negatif dari stres. 

Di sisi lain, staf sekolah seperti guru, pembimbing, dan penasihat memegang peran penting 

dalam menyediakan bimbingan, saran, dan dukungan profesional. Mereka tidak hanya 

membantu dalam aspek akademis, tetapi juga dalam pembinaan keterampilan hidup dan 

pengembangan pribadi siswa. Para profesional ini dapat mengenali dan menanggapi kebutuhan 

individu siswa, memberikan nasihat yang disesuaikan dengan situasi mereka, dan membantu 

siswa mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber day a internal dan eksternal mereka untuk 

mengatasi tantangan. Selain itu, staf sekolah sering kali bertindak sebagai model peran, 

menunjukkan sikap dan perilaku yang dapat diadopsi siswa untuk mengatasi situasi sulit. 

Melalui interaksi ini, siswa boarding school mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 



 Volume 5, Nomor 1, Maret 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 770 

 

tentang cara menghadapi masalah dengan cara yang matang dan efektif, yang merupakan 

komponen kunci dari resiliensi. 

Selanjutnya, keberadaan komunitas yang mendukung di boarding school membantu dalam 

membangun rasa kebersamaan dan kepercayaan diri di antara siswa. Ketika siswa merasa 

bahwa mereka adalah bagian dari komunitas yang peduli dan mendukung, mereka lebih 

cenderung merasa aman dan percaya diri untuk mengambil risiko, mengatasi ketakutan, dan 

mencoba hal-hal baru. Ini bukan hanya memperkuat resiliensi mereka dalam menghadapi 

tantangan saat ini, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk tantangan di masa depan. Dalam 

lingkungan yang penuh dukungan ini, siswa belajar bahwa menghadapi kesulitan adalah bagian 

normal dari kehidupan dan bahwa mereka memiliki sumber daya - baik internal maupun 

eksternal - untuk mengatasinya. Oleh karena itu, faktor sosial dan dukungan komunitas di 

boarding school memainkan peran yang sangat signifikan dalam menghubungkan optimisme 

dengan resiliensi, tidak hanya membantu siswa untuk bertahan dalam lingkungan yang 

menantang tetapi juga untuk berkembang dan berhasil dalam berbagai aspek kehidupan 

mereka. 

Dengan demikian, temuan dari penelitian ini menyiratkan bahwa pendekatan intervensi 

yang bertujuan meningkatkan optimisme mungkin efektif dalam meningkatkan resiliensi siswa 

boarding school. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Gillham et al. (2007), yang 

menunjukkan bahwa program yang dirancang untuk meningkatkan optimisme dapat memiliki 

dampak positif pada kesejahteraan psikologis dan kemampuan mengatasi stres. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini menggarisbawahi pentingnya optimisme dalam 

mempengaruhi resiliensi siswa boarding school. Dengan nilai Adjusted R square sebesar 0,384, 

temuan menunjukkan bahwa optimisme memberikan kontribusi signifikan terhadap resiliensi 

siswa, dengan sekitar 38,4% variabilitas dalam resiliensi yang dapat dijelaskan oleh optimisme. 

Hal ini menegaskan bahwa sikap optimis memiliki dampak yang kuat dan positif terhadap 

kemampuan siswa untuk pulih dari kesulitan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru 

yang penuh tantangan. Optimisme bukan hanya meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menghadapi tekanan akademik dan sosial, tetapi juga membantu mereka dalam 

mengembangkan strategi coping yang efektif dan adaptif. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan sosial memainkan peran kunci 

dalam menghubungkan optimisme dengan resiliensi. Siswa yang optimis cenderung menarik 

dukungan lebih dari teman sebaya dan staf sekolah, yang secara langsung membantu mereka 

dalam mengatasi tantangan dan stres. Hubungan sosial positif ini tidak hanya menyediakan 

dukungan emosional tetapi juga sumber daya praktis dan bimbingan yang diperlukan untuk 

menavigasi tantangan akademik dan sosial. Ini menunjukkan bahwa lingkungan boarding 

school yang mendukung dapat meningkatkan dampak positif optimisme pada resiliensi siswa. 

Penting juga untuk dicatat bahwa meskipun ada kontribusi signifikan dari optimisme 

terhadap resiliensi, masih terdapat sekitar 61,6% variabilitas dalam resiliensi yang mungkin 

dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor-faktor ini mungkin termasuk pengalaman hidup, 

kepribadian, tingkat stres, dan kondisi lingkungan lain yang tidak dijelajahi dalam penelitian 

ini. Oleh karena itu, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi resiliensi, penelitian lebih lanjut yang mencakup variabel-variabel 

tambahan diperlukan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menawarkan wawasan penting tentang hubungan antara 

optimisme dan resiliensi di kalangan siswa boarding school. Temuan ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk pengembangan program intervensi dan strategi pendukung di sekolah 

berasrama yang bertujuan meningkatkan optimisme dan resiliensi siswa. Dengan memahami 
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dan memanfaatkan hubungan ini, pendidik dan pengelola boarding school dapat lebih efektif 

dalam membantu siswa tidak hanya untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, tetapi juga untuk 

berkembang dan sukses dalam lingkungan akademis dan sosial mereka. 
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